




A. Latar Belakang Masalah 
Pemakaian propofol sebagai obat anestesi intravena saat ini makin 
banyak digunakan karena berbagai kelebihan yang dimilikinya dibandingkan 
obat anestesi lain. Onset cepat, durasi singkat, induksi yang mulus tanpa 
eksitasi, akumulasi obat yang minimal dan gejala sisa psikomotor minimal, 
merupakan kelebihan yang dimiliki propofol. Propofol dapat juga digunakan 
sebagai anti pruritus dan anti muntah. Obat ini telah banyak digunakan untuk 
induksi, pemeliharaan pada anestesi umum dan untuk sedasi. Propofol cocok 
untuk prosedur pembedahan pendek dan rawat jalan yang memerlukan anestesi 
umum (Ayatollahi et al., 2012). 
Selain kelebihan yang dimiliki, problem klinis yang sering menyertai 
induksi pada anestesi umum dengan propofol adalah kejadian hipotensi dan 
nyeri atau rasa terbakar saat diinjeksikan. Hipotensi yang terjadi akibat induksi 
propofol disebabkan oleh penurunan resistensi pembuluh sistemik dan curah 
jantung, vasodilatasi vena dan arterial, gangguan mekanisme baroreseptor, 
depresi kontraktilitas miokard, aktivitas simpatis menurun, vasodilatasi 
pembuluh darah perifer (Ayatollahi et al., 2012). 
Penurunan tekanan darah jarang memberikan arti klinis pada penderita 
usia muda. Namun, pada pasien tua, kondisi klinis jelek, atau wanita hamil, 
hipotensi dapat membahayakan karena terjadi penurunan perfusi dan oksigenasi 
jaringan. Sementara itu, tekanan darah yang stabil sangat dibutuhkan selama 
dan setelah tindakan operasi. (Hamzeh, et al., 2013) 
Ketamin digunakan untuk induksi dan perawatan dalam anestesi umum. 
Ketamin yang berfungsi membantu stabilitasasi respirasi, meningkatkan 
tekanan darah dan curah jantung menjadi pilihan penting dalam kondisi dimana 
penurunan tekanan darah dan curah jantung sangat ditakutkan, seperti pada 
penderita usia tua dengan kondisi jantung yang menurun. Kombinasi ketamin 
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dan propofol intravena dalam anestesi umum menunjukkan penurunan risiko 
efek samping dari masing-masing obat jika digunakan secara tunggal dan secara 
klinis memberikan hasil yang memuaskan. (Hamzeh, et al., 2013) 
 
B. Perumusan Masalah 
Apakah pemberian low dose ketamin dapat mencegah hipotensi selama 
induksi propofol pada anestesi umum? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui apakah pemberian low dose ketamin dapat mencegah 
hipotensi selama induksi propofol pada anestesi umum  
2. Tujuan Khusus 
Untuk mengetahui Apakah pemberian low dose ketamin 0,2 mg/Kg BB 
dapat mencegah hipotensi selama induksi propofol pada anestesi umum  
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini memberikan informasi bahwa pemberian low dose ketamin 
dapat mencegah hipotensi selama induksi propofol pada anestesi umum 
2. Manfaat Aplikatif 
Mencegah risiko hipotensi selama induksi propofol dalam anestesi umum 
dengan pemberian ketamin. 
 
